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ABSTRAK
Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat yang sangat berpengaruh
terhadap pembinaan para narapidana dan bagaimana setelah keluar dan
lembaga pemasyarakatan. Hal ini dikarekan semakin meningkatnya
presentse kejahatan yang terjadi di masyarakat, dimana dengan banyaknya
pelaku kriminalitas yang dihukum tidak dibarengi dengan pengembangan.
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ABSTRACT

Carrectional institution is a place that is very influential on the
development of prisoners and how after leaving the prison. This is due 10
the increasing percentage of crimes that occur in society, where the mumber
of criminals who are punished is not accompanied by development.

This causes problems to occur, such as overcrowding in inmates and

not being like an inhabited prisan..The embodiment of the architectural

concepl uses.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Negara Indonesia dikenal sebagai negara yvang memiliki populasi

penduduk terbesar ke-4 di dunia, dan memiliki tingkat kriminalitas yang

meningkat menjadi 104 _a/ \
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telah diubah menjadi Lembaga Pemasyarakatan. Lembaga pemasyarakatan
berfungsi sebagai wadah pembinaan untuk melenyapkan sifat-sifar jahat
melalui pendidikan pemasyarakatan. Hal ini berarti kebijaksanaan dalam

pemberlakuan terhadap narapidana yang bersifat mengayomi masyarakat
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dari gangguan kejahatan dan memberi bekal hidup narapidana setelah
narapidana kembali ke masyarakat (Saherodji, 1980).

Lembaga pemasyarakatan adalah bangunan yang mewadahl suatu
badan organisasi, dalam hal ini lembaga pemasyarakatan bertujuan untuk
merehabilitasi dan resosialisasi narapidana. Dalam rangka pembinaan

terhadap Narapidana di Lembaga pemasyarakatan dilakukan penggolongan

Berdasarkan permasalahan — permasalahan yang sering lerjadi di
Lembaga pemasyarakatan pada umumnya adalah terkait kondisl psikologis
narapidana vang mengalami tingkat depresi dan stress yang lebih tinggi.
Sehingga para narapidana menjadi kurang optimal dalam melakukan
pembinaan. Adapun depresi dan stress dapat terjadi karna berbagai sumber
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yaitu suhu tinggi. kebisingan, kejenuhan, kesesakan (kurangnya ruang
gerak), kurangnya sirkulasi udara yang masuk, kurangnya privasi, rindu
terhadap keluarga. Permasalahan lainva ialah minder (rendah diri) dan
kurangnya rasa aman. Strees tertinggi yang dialami narapidana adalah dari
Jumlah hukuman yang diterima. narapidana dengan masa hukuman vang
lebih lama cenderung memiliki tingkat stress vang tinggi. Perasaan tidak
terima serta batasan bertemu dengan keluarga merupakan masalah

i-keadaan yang seperti ini jika

-------
e

pribadi ketika didalam sel akan terganggu, hal ini karena kapasitas sel yang
hanya berukuran 4x10 vang berkapasitas normal +10 narapidana saat ini
harus dihuni oleh = 20-30 narapidana. Seorang narapidana membutuhkan
ruang pribadi yang cukup untuk melakukan semua aktifitasnya setiap hari.
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Hal ini sangat berpengaruh terhadap kondisi psikologi narapidana untuk
menunjang program pemasyarakatan tersebut. Dengan kondisi Lembaga
Pemasyarakatan yang sudah melebihi kapasitas, kurangnya cahaya,
kurangnya sirkulasi udara, serta kondisi bangunan yang tidak layak. maka
PERENCANAAN LEMBACA PEMASYARAKATAN DENCGAN
KONSEP EKOLOGI ARSITEKTUR DI KOTA MAKASSAR menjadi

sebuah Lembaga Pemasyarakatan ya /\ difungsikan sebagal tempat untuk
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Mendapatkan rancangan desain bangunan lembaga pemasyarakatan
di Kota Makassar dengan pendekatan Ekologi Arsitektur.




2. Sasaran

Merancang suatu landasan konseptual kemudian ditransformasikan
kedalam desain bangunan vyang dapat dijadikan dasar pada
penyusunan perencanaan Lembaga Pemasyarakatan di  kota
Makassar. Untuk mendapatkan suatu gambar desain, animasi dan
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Pada bagian ini menjelaskan tentang gambaran secara garis besar
dari pembahasan berupa latar belakang., ungkapan masalah, tujuan




sistematika penulisan.

Bab II Studi Pustaka
Tahap ini mengarah pada gambaran umum tentang pengertian judul
secara komprehensif dan segala kebijakan pemerintah yang berkaitan

perencanaan terkait dengan

radaan letak geografis,
walisis SWOT, analisis




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Terhadap Lembaga Pemasyarakatan
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Pemasyasabatas
a. Kelas [ bagi narapidana yang dipenjara seumur hidup dan narapidana
sementara yang membahayakan orang lain.
b. Kelas IT yaitu
bagi narapidana yvang dipenjara dengan hukuman lebih dari tiga
bulan yang tidak termasuk kelas 1 tersebut diatas.




- Bagl narapidana yang dipidana penjara sementara yang telah
dinaikkan dari kelas pertama, bagi narapidana kelas | jika kemudian
ternyata berlakukan baik maka ia dapat dinaikkan kelas 2.

- Bagi narapidana yang dipidana yang dipidana sementara yang karena
alasan-alasan pelanggaran tertentu la dapat diturunkan menjadi kelas
II dari kelas [11.

¢. Kelas Il bagi narapidana yamg dipidana sementara yang telah

i

terdiri dari Lembaga Pemasymkamn Anak Pria dan Lembaga
Pemasyarakatan Anak wanita (Roshif, 2013).

Klasifikasi pada Lembaga Pemasyarakatan berdasarkan kapasitas,
tempat kedudukan dan kegiatan kerja :




a. Lembaga Pemasyarakatan Kelas |
Terletak di Ibukota Provinsi dengan kapasistas lebih dari 500 orang.

b. Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1 A
Terletak di Kotamadya Kabupaten dengan kapasitas 250-500 orang.

¢. Lembaga Pemasyarakatan Kelas IT B
Terletak di daerah setingkat dengan Kabupaten, kapasitas kurang
dari 250 orang (Roshif, 2013)

vang berfacdah di dala svarakat Indonesia d

b. Pidana penjara di samping menimbulkan rasa derita pada terpidana
karena kehilangan kemerdekaan bergerak, membimbing agar
terpidana bertobat, mendidik agar supaya dia menjadi anggota
masyarakat sosialisme yang berguna (Abdullah, 2016).




2. Tujuan Lembaga Pemasyarakatan
Perkembangan pembinaan terhadap narapidana berkaitan erat

dengan tujuan pemindaan. Pembinaan narapidana yang sekarang dilakukan
pada awalnya berabgkat dari kenyataan bahwa fujuan pemindanaan tidak
sesual lagl dengan perkembangan nilai dan hakekat yang tumbuh di
masyarakat. Tujuan pemberlakuan terhadap narapidana diindonesia dimulai
mengemukakan dalam konferensi kepénjaraan, jadi mereka vang berstatus
narapidana bukan lagi dibuat_jé A an dibina untuk kemudian

ditahan di Rumah Tahanan Negara dan Cabang Rumah Tahanan
dalam rangka memperlancar proses penyidikan, penututan dan
pemeriksaan di sidang pengadilan,

¢. Memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan/ para pihak
berperkara serta keselamatan dan keamanan benda-benda yang
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disita untuk keperluan barang bukti pada tingkat penyidikan,
penututan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan serta benda-
benda vang dinyatakan dirampas untuk negara berdasarkan
putusan pengadilan (Soedjono, 1972)

Tujuan pembinaan adalah pemasyarakatan dapat dibagi dalam tiga hal yaitu

. Setelah keluar dari lembaga peasyarakatan tidak lagi melakukan

dari masyarakat. antara lain herhnhungan dengan masyarakat dalam bentuk
kunjungan, hiburan ke dalam Lembaga Pemasyarakain dari anggota
masyarakat yang bebas, dan kesempatan berkumpul bersama sahabat dan

keluarga seperti program cuti mengunjugi keluarga (Mubin, 2013),
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Menegaskan bahwa sebagal dasar pembinaan dari sistem pembinaan
dari sistem pemasyarakatan adalah sepuluh prinsip pemasyarakatan yakni:

a. Orang yang tersesat harus diavomi dengan memberikan bekal hidup

sebagai warga yang baik dan berguna dalam masyarakat.
b. Penjatuhan pidana adalah bukan tindakan balas dendam dari negara.

¢. Rasa tobat tiaklahbukan tindakan balas dendam dari negara.

; 3 rl.r. I‘
> Wil
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a. Pembinaan keyakinan/keagamaan.
b. Pembinaan kepribadian.
c. Pembinaan keterampilan,




Pembinaan narapidana tujuannya bukan hanya mengisi waktu luang
selama berada di Lembaga Pemasyarakatan, melaikan proses dimana
narapidana mampu untuk berubah menjadi yang tadinya tidak baik menjadi
baik. menyadari akan kesalahan dan tidak mengulanginya serta berdaya
guna sehingga memiliki kualitas dalam hidupnya (Suhestia, 2013).

Pelayanan di bidang ini dilandasi dengan jiwa kekeluargaan, budi
pekerti, pendidikan rohani, kesempatan menunaikan ibadah, dan
keterampilan dengan berlandaskan pancasila (Simon, 2010),

13




5. Aktivitas  pembinaan
Pemasyarakatan

a. Pembinaan kepribadian (Spritual)

1. Pembinaan mental, yaitu pembinaan kesadaran berbangsa dan
bernegara, pembinaan kemampuan intelekial, pembinaan kesadaran
hukum serta berintegrasi dengan masyarakal.

2. Pembinaan jasmani, terdiri daci’gabang olahraga Volley ball, sepak
bola dan tenis meja

Narapidana di  Lembaga

DS
SN TR\

masing-masing pada W
9. Kejar Paket A,
10, Pemeliharaan taman luar dan dalam serta kebersihan setiap hari.
Rekreasi berupa pemutaran film dan hiburan musik (Hamzah, 2016).




b. Pembinaan kemandirian

1. Pendidlkan keterampilan, seperti narapidana yang mampu
menoperasikan komputer kemudian dimanfaatkan untuk bekerja
membantu petugas.

2. Bimbingan kerja, yang terdiri dari bidang pembuat keset. kerajinan
kayu, pembuatan bola, kerajinan fumniture serta pertanian dan
perkebunan.

psikologi lingkungan salah satu spesialisasi dalam disiplin flmu Psikologl,
dikembangkan. Hal ini muncul dari suatu upaya untuk meneliti rancangan

ruangan yang dikhususkan untuk para pasien penyakit jiwa di salah satu
rumah sakit umum. Dari sini spesialis ini berkembang pesat baik dari sisi

15




objek penelitisnnya yaitu lingkungan maupun subjek manusia (Hamzah,
2016).

Psikologi Lingkungan memberi perhatian terhadap manusia, tempat,
serta perilaku dan pengalaman manusla yang berhubungan dengan setting
fisik. Setting fisik disini bukan hanya berupa rangsangan fisik, tetapi juga

a. Natural Environment : laut. hutan, pengunungan, gurun, dsb.
b. Built Enviroment : jalan raya, apartemen, taman kota, dsb.

. Social Enviroment.

d. Modified Enviroment.

16




ERPUSTAKAAN

e Ambient Condition & Architectural Features

Hubungan dengan lingkungan fisik menurut Wringhtman & Deaux
terdapat 2 bentuk kualitas:

a. Ambient Condition : kualitas fisik keadaan sekitar individu
Misalnya : sound, cahaya, warna, temperatur. Dsb
b. Architectural Features : mencangkup setting-setting yang bersifat
g konfigurasi dinding, lantai,

AL, LY o

Ekologi adalah kajian struktur dan fungsi alam. tentang struktur dan

interaksl antara sesame organism dengan lingkungannya dan ekologi adalah
kajlan tentang rumah tangga bumi termasuk flora, fauna, mikroorganisme

dan manusia yang hidup bersama saling tergantung satu sama lain

17
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Ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara
makhluk hidup dengan lingkungannya. Ekologi merupakan bagian ilmu
dasar. Dapat disimpulkan bahwa ekologi adalah llmu dasar yang
mempelajari tentang hubungan timbal balik antar makhluk hidup dengan
lingkungannya (Sora, 2016).

2. Prinsip-prinsip ekologi
a. Flutuation, prinsip menyat:

Ji’P
7/

3. Pengertian Arsitektur
Definisi Arsitektur Menurut Para Ahli Berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kata arsitektur (Architecture), berarti seni dan ilmu
membangun bangunan. Menurut asal kata yang membentuknya. yaitu




“archi" (kepala), dan “techton" (tukang), maka architecture adalah karya
kepala tukang,

Vitruvius menyebutkan ada tiga aspek yang harus disintesiskan
dalam arsitektur yaitu fitmitas (kekuatan atau konstruksi). Utilitas
(kegunaan atau fungsi) dan venustas (keindahan atau estetika).

Bouwkundige menjelaskan arsitektur adalah mendirikaan bangunan
dari segi keindahan (sedangkan mendifikan bangunan dari segi konstruksi

M.
\ VA J.% i ‘I A ;’.,‘rr‘ﬁ
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5. Pengertian Ekologi Arsitektur
Ekologi arsitektur adalah merupakan pembangunan berwawasan
lingkungan, dimana memanfaatkan potensi alam semaksimal mungkin.
Kualitas arsitektur biasanya sulit diukur, garis batas antara arsitektur yang
bermutu dan yang tidak bermutu. Kualitas arsitektur biasanya hanya

18




memperhatikan bentuk bangunan dan konstruksinya. tetapi mengabikan
yang dirasakan sipengguna dan kualitas hidupnya. Apakah pengunaan suatu
bangunan merasa tertarik. Ekologi arsitektur adalah keselarasan antara
bangunan dengan alam sekitarnya, mulai dari atmosfer, biosfer. lithosfer
serta komunitas. Unsur-unsur ini berjalan harmonis menghasilkan
kenyamanan, keindahan serta ketertarikan (Ayuningtyas, 2016).

Pola perencanaan Ekologi Arsitektur selalu memanfaatkan alam

6. Unsur pokok arsitektur ekologi

a. Udara untuk bernafas hubungan erat antara udara pernafasan dan
kehidupan adalah pengalaman kehidupan manusia. Makin tercemar
udara maka kualitas kehidupan semakin menurun,




b. Alr sebagai sumber kehidupan bagi makhluk hidup di muka bumi,

c. Apl sebagal sumber energy dan sumber salah satu sumber kehidupan
bagi makhluk hidup.

d. Bumi menjadi sumber bahan baku dan menjadi tempat kehidupan
makhluk hidup (Sora, 2016).

7. Dasar-dasar Arsitektur Ekolog

yang statis.
d. Kerja sama antara manusia dengan alam sekitamya demi
keselamatan kedua belah pihak.
Adapun pola perencanaan eko-arsitektur yang berorientasi pada alam
secara holistik adalah sebagal berikut :

21




a. Penyesuaian pada lingkungan alam setempat

b. Menghemat energi alam yang tidak dapat diperbaharui dan mengirit
pengunaan energi.

¢. Memelihara sumber lingkungan (air, tanah, udara).

d. Memelihara dan memperbaiki peredaran alam dengan penggunaan
material yang masih dapat digunakan di masa depan.

iiiii

c. Pencahayaan dan warna
Pada Gambar 2.1 merupakan contoh pencahayaan dan bavangan vang
mempengaruhi orientasi pada ruangan.

22
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ofiber K --. -
Sy =V,

f. Dinding samping yang puti rember! kesan Tuas ruang tersebut.

g. Dinding tidak seharusnya dari lantai sampai langit-langit diberi
warna yang sama. Jikalau dinding bergaris horizontal ruang berkesan
terlindung, sedangkan yang bergaris vertical berkesan lebih tinggi.




8. Kriteria-kriteria Bangunan Sehat dan Ekologis
Berikut ini adalah kriteria bangunan sehat dan ekologis berdasarkan
buku arsitektur ekologis versi Heinz Frick antara lain :
a. Menciptakan taman ekologis disekitar bangunan

b, Menggunakan penghijauan pada pagar atau dinding taman.
c. Pemilihan tanaman tertentu.

d. Pemilihan tanaman yang sesuakb dengan tempat dan mudah dalam

@mﬁn.
E I{:Iir:::::?g / sekitar bangunan
fmgsrldari iy "-{ "'"P's MUHAA’
Lyl ‘?‘3 ; '*.;f.ASs 4’4
& W dp ©
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Bahan bangunan yang dapat | Tanah, tanah liat, lempung. tras, kapur,
cunakan k : hmklll danhmual&m
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dapat dimanfaatkan dengan :
a. Gedung yang dibuat secara terbuka dengan jarak yang cukup
diantara bangunan tersebut agar gerak udara terjamin,




—— S-S

b. Orientasi bangunan ditempatkan diantara lintasan matahari dan angin
sebagal kompromi antara letak gedung berarah dari timur ke barat,
dan yang terletak tegak lurus terhadap arah angin.

c. Gedung yang baik sebaiknya berbentuk persegi panjang yang
nantinya berguna untuk ventilasi silang.

d. Ruang disekitar bangunan sebaiknya dilengkapi pohon peneduh.

e. Menyisakan minimal 30% Aahan bangunan terbuka untuk

penghijavan dan tanama

2. Energi angin
Energl angin dapat dimanfaatkan dengan menggunakan kincir angin
sesual kebutuhan tenaga. Energi geotermal memanfaatkan panas bumi
untuk menghasilkan uvap yang dapat digunakan untuk membangkitkan
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tenaga. Pembangkit listrik dengan menggunakan panas (uap) merupakan
sistem yang kurang efisien (Sora, 2016).
D. Memilih lapisan permukaan dinding dan langit-langit ruang vang
mampu mengalirkan uap air.
fungsi penghijavan pada dinding dan atap rumah adalah sebagai
berikut :

E. Menjamin bahwa bangunan tidak menimbulkan permasalahan

lingkungan.
Bangunan yang balk adalah bangunan yang tidak merugikan

lingkungan memang saal bangunan tersebut dibangun sudah mengurangi
komunitas hewan yang sebelumnya ada dilahan tersebut. Sebagai manusia
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yang bijak akan ada akan lingkungan seharusnya mengganti lahan yang
menjadi komunitas mereka dengan cara melakukan penghijauan disekitar
bangunan berbagal macam sebagal berikut:

a. Melakukan penghijauan pada bangunan.

b. Mendesain taman.

F. Menciptakan bangunan bebas hamtan (dapat digunakan semua umur)
Bangunan yang baik merupakan bangunan yang dapat digunakan

n.d.). Hemat energl merupakan tindakan yang jitu untuk mengurangi efek
global warning atau pemanasan bumi dan pencemaran atmosfer (Harly,
2014), Arsitektur hemat energi adalah arsitektur yang berlandaskan pada
pemikiran “meminimalkan penggunaan energi tanpa membatasi atau
merubah  fungsi bangunan, kenyamanan maupun  produktivitas
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penghuninya™ dengan memanfaatkan sains dan teknologi mutakhir secara
aktif. Mengoptimasikan sistem tata udara, sistem lata cahaya, integrasi antar
sistem tata udara buatan alamiah, sistem tata cahaya buatan-alamiah serta
sinergi antara metode pasif dan aktif dengan material dan instrumen hemat
energi. Arsitektur hemat energi merupakan salah satu tipologi arsitektur
yang berorientasi pada konservasi lingkungan global alami (Priatman.
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b. Kenyamanan Visual

¢. Kontrol Lingkungan Pasif
d. Kontrol Lingkungan Aktif




e. Kontrol Lingkungan Hibrid

A. Meminimalkan Perolehan Panas Matahari
Meminimalkan peroleh panas matahari dapat dilakukan dengan

pada  dinding-dinding

r/ @" WRRASg, -
_:\\\.i‘hhfﬂﬁ '

Semakin tebal dinding, flukruasi semakin kecil, karena kondisl subu

udara di-dalam bangunan semakin stabil. Efek orientasi bangunan terhadap
suhu udara di dalam bangunan juga tampak jelas, Suhu ruang rata-rata pada

sisi dinding timur-barat lebih tinggi dibanding subu ruang pada sisi selatan
30




(Karyono, 2010). Pada Gambar 2.2 menjelaskan tentang orientasi
bangunan sebagai berikut.

a. Pemilihan penggunaan lampu sesual dengan kegiatan yang terjadi
didalam ruang. Setiap jenis aktivitas kebutuhan intensitas cahaya
yang berbeda. Sebagai contoh pencahavaan pada kamar tidur
sebaiknya tidak terlalu terang dan silau, agar memberikan efek
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nyaman pada saat beristirahat. Sebaiknya, ruang dengan aktivitas
yang tidak seperti ruang kelas membutuhkan pencahayaan yang
cukup terang, sehingga mampu mengakomodir indra visual
pengguna ruangannya secara optimal.

b. Pengaturan posisi perletakan cahaya buatan dengan baik, agar
menghasilkan cahaya atau si Wpat guna. Yaitu ketika posisi

,_/
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moser lamp va

itu, dapat pula menggunakan sistem sensor gerak dan cahaya pada lampu-
lampu di ruangan agar bekerja lebih efisien. Selain itu, memperhatikan




zonasi pembagian pencahayaan pada ruangan di dalam bangunan agar bisa
lebih efisien pada Gambar 2.3 Merupakan contoh lampu menggunakan
hemat energi yaitu lampu Light Emiiting Deode (LED)




f. Menggunakan sumber energi alternatif

Sumber energi alternatif yang dianggap paling aman adalah energi
matahari atau tenaga surya. Tenaga surya adalah tenaga yang berasal
langsung dari radiasi matahari. seperti halnya panas matahari, energi listrik
yang dibangkitkan photovoliaic, serta jenis tenaga yang terbentuk sebagai
akibat efek langsung atau tidak langsung dalam jangka yang relatif pendek

3. Material Bangunan Hemat Energi
Berikut adalah bahan bangunan hemat energi yang sering ditemui

dalam kehidupan sehari-hari:




a. Semen, keramik, batu bata, aluminium, kaca, dan baja sebagai bahan
baku utama dalam pembuatan sebuah bangunan berperan penting
dalam mewujudkan konsep bangunan ramah lingkungan,

b. Kerangka bangunan utama dan atap, sekarang material kayu sudah
mulai digantikan baja ringan. Illegal logging akibat pembabatan
kayu hutan vang tak terkendali menempatkan bangunan berbahan
kayu mulai berkurang, Bajadgingan dapat dipilih berdasarkan
beberapa tingkatan kualitg JA ari bahan bakunya. Rangka

kuat, antl karal, anii

‘hp‘l(u"‘laa;q
. alr, o

dengan baik. Baw bata alami & :
(campuran pasirkapur, semen, dan bahan lain) n‘bemllikl
karakieristik tahan api, kuat terhadap tekanan tinggi, daya serap air
rendah, kedap suara, dan menyerap panas signifikan.

e. Penggunaan keramik pada dinding menggeser wallpaper
menggunakan salah satu bentuk inovasi desain. Dinding keramik
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memberikan kemudahan dalam perawatan, pembersihan dinding
(tidak perlu dicat ulang, cukup dilap). motif beragam dengan warna
pilihan eksklusif dan elegan, serta menyuguhkan suasana ruang yang
bervariasi.

f. Fungsi setiap ruang dalam rumah berbeda-beda sehingga membuat
desain dan bahan lantai menjadi beragam, seperti marmer, granit,
keramik, teraso dan parquet.
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27, Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah L@me.q@m
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dan svaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannva. '“(é@ﬂw )
AASSar

Kaitan kedua ayat diatas dengan hemat energi ada ayat

diatas menjelaskan tentang larangan berlaku boros atau berlebih-lebihan

dalam segala hal, baik itu berlebihan dalam hal pangan maupun penggunaan
energi karena dapat menimbulkan hal yang buruk terhadap diri sendiri

Keputusan Menteri Kehakiman RI No: M.01.PR.07.03 Tahun 1985 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan yang beralamat di
Jalan Bekasi Timur No.170 Jakarta Timur. Bangunan Lapas Kelas I
Cipinang mengalami beberapa kall perubahan, hingga akhirnya perubahan
dan renovasi total dilakukan pada tahun 2006. Kini lapas tersebut
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berkapasitas 920 orang terdiri dari 3 blok hunian yang mencangkup 208
kamar (Kementrian Hukum dan HAM Republik Indonesia, 2021)

Lokasi : Jalan Bekasi Timur No.170 Cipinang RT.08/RW.14,
Cipinang Besar Utara. Kecamatan Jatinegara, Jakarta Timur, DKI Kode
pos. 13410.

Luas Lahan : 8.7 Hektar

12. Gereja, Wihara

13. Pos jaga portabel

14. Pos jaga polisi

15. Bagunan hunian bagi narapidana dan tahanan terdiri dari 3
bangunan dan berlantai 3 yaitu:




.

a. Blok tipe VII dengan luas bangunan 1,269.00 M2. Lantai 1 terdiri
dari ( Aula C1, Aula C2, Aula C3), Lanai 2 terdiri dari ( Blok II
C1, 11 C2, 1T C3), dan Lantai 3 terdiri dari ( Blok mempunyai 8
kamar yang berkapasitas T orang.

b. Blok tipe V dengan luas bangunan 3.16.00 M2 terbagi dari Lantai
1 (Blok Aula Bl, Aula B2), Lantai 2 (Blok Il Bl. I B2) dan
Lantai 3 (Blok I1I B1, Il B&). Tiap blok mempunyai 14 kamar

yang berkapasitas isi masing-masing adalah 5 orang.

Cambar 2, 5Tampak depan Lembaga Ferasvarakatan Cipinang

b. Helden Brisan, Norwvegia

Helden frison adslah  penjura deugan keamanan
maksimum di Halden Norwegla. la memillki gt unit  @tama  dan
menerima tahanan darl seloady dunia, tsiap udak memiliki perangkat
keamanan konvensional. Penjara terbesar kedua di Norwegia. didirikan
pada tahun 2010 dengan fokus pada rehabilitast desainnya mensimulasikan
kehidupan di luar penjara. Di antara kegiatan lain, olahraga dan musik
tersedia bagi para narapidana, yang berinteraksi dengan staf tak bersenjata
untuk menciptakan rasa kebersamaan.

Sebagai penjara dengan keamanan maksimum, penjara ini

menampung penjahat berbahaya dan juga sangat berbahaya, seperti
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pemerkosa, pembunuh, dan penganiaya anak. Mereka merupakan setengah
dari populasi, sedangkan sepertiga dari penduduk adalah pelanggar
narkoba. Pelaku kejahatan seksuval, yang mungkin menghadapi kekerasan
dari narapidana lain, dan narapidana yang membutuhkan pengawasan
psikiater atau medis yang ketat, berada di Unit A, sebuah area terbatas dan
terpisah. Ada juga unit khusus (CB) yang berfokus pada pemulihan
kecanduan. Kebanyakan narapidana timggal di Unit B dan C. yang lebih
bebas dan memiliki blok sel campuirailt Penjara Halden menerima penjahat

/
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Gambar 2. 6Tampak depan Helden Prison




Setiap sel penjara berukuran 10 m# (110 kaki persegi) dan memiliki
televisi layar datar, meja. lemari es mini, toilet dengan pancuran, dan
jendela vertikal tanpa penghalang yang memungkinkan lebih banyak
cahaya masuk. Setiap 10-12 sel terbagi area yang sama dengan dapur dan
ruang tamunya memiliki makan dari perak stainless steel, piring porselen,

dan meja makan, dan ruang tamunya memiliki sofa modular dan sistem
video game. Sementara penjara me

sdiakan makanan, para narapidana
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g vang lebih
besar dengan mainan dan fas a setelah

kunjungan, dan jika barang ﬂegal dltemukan narapidana dapat kehilangan
hak mereka untuk kunjungan pribadi. Selama kunjungan, staf melakukan
pemeriksaan rutin terhadap para tahanan dan keluarga mereka.

. Qincheng Prison, China
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Penjara Qincheng adalah penjara dengan keamanan maksimum
yang terletak di Distrik Changping, Beijing di Republik Rakyat Tiongkok ,
dekat Xiaotangshan . Penjara ini dibangun pada tahun 1958 dengan
bantuan  dari Uni  Soviet dan  merupakan  satu-satunya  penjara
milik Kementerian Keamanan Publik Tiongkok . The Departemen
Kehakiman beroperasi penjara lainnya.

- q... !»"' \\‘ " h
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Tahanan politik telah ditahan di Qincheng antara mereka adalah
peserta gerakan demokrasi Tiongkok dan protes di Lapangan Tiananmen
tahun 1989 . Narapidana lain termasuk banyak kader komunis vang
berjuang selama itu Baru-baru ini, pejabat tinggi vang dituduh melakukan
korupsi dipenjara di sini. Penjara inl terletak di kaki bukit sebelah
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timur Yanshan . menghadap Dataran Cina Utaradi timur, utara dan
selatan. Dataran adalah tempat Peternakan Qincheng (bahasa China
sederhana ; bahasa China tradisional : pinyin : Qinchéng Nongchdang )
berada, yang merupakan bagian dari penjara. Penjara ini awalnya dibangun
untuk menampung para penjahat perang Kuomintang (Nasionalis) . tetapi
karena kerahasiaan, nama itu tidak dipublikasikan. Sebaliknya. itu hanya
disebut sebagai proyek 156, karena itwsadalah nomor 156 dari 157 proyek
yang didirikan China dengan

> ‘“’b.; f://f'mu‘\\\\
Q\; - \ \,.

inggi, ngar

oleh status

sebelum memasuk

Pekerjaan, yang terbesa itara ketlganya, dengan alan Qincheng
untuk pekerja la . Baplan terakhir adalah bagian hunian bagi
karyawan seperti sipir dan kerabatnya.

Penjara diapit di antara kebun buah-buahan, dengan tanah pertanian
dan kolam ikan di depannya, yang mencerminkan klaim Mao Zedong pada

Penjara asli mencakup empat bangunan bata tiga lantai dengan atap miring,
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masing-masing diberl nama sesuai batang langit, bukan angka atau huruf.
Area di depan setiap bangunan dipagari dengan dinding bata untuk para
tahanan berolahraga, membentuk halaman tersendiri. Setiap lapangan
latihan dibagi menjadi dua bagian secara merata oleh dinding di tengah, di
atasnya penjaga berpairoli, dan akan mengawasi kedua bagian tersebut.
Setiap lantai bangunan dibagi menjadi banyak aula, di satu sisi aula terdapat
dinding, di seberang dinding tempat sel-sel berada, masing-masing dikunci

a ada 10 sel di setiap aula.

Jl!l:ii,"{"('.. o
A J___-'. ff’({f

Pada Gambar 2.8 merupakan foto situasi tampak depan pada penjara
Justice Center Leoben, Austria yang merupakan penjara yang dirancang

layaknya hotel.




Leaben
2, 8Tampak depan Justice
Gambar
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BAB I1I

ANALISIS PERANCANGAN KAWASAN

A. PENENTUAN LOKASI DAN TAPAK

1. Gambaran Umum Kota Makassa

Kabupaten Maros, sebelah Selatan Kabupaten Gowa dan sebelah Barat
adalah Selat Makassar. Kota Makassar memiliki topografi dengan dengan
kemiringan lahan 0-2° (datar) dan kemiringan lahan 3-15° (bergelombang).
Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 17577 k < Kota Makassar
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memiliki kondisi iklim sedang hingga tropis memiliki suhu udara rata-rata
berkisaran antara 26°C sampai dengan 29°C.

Kota Makassar adalah kota yang terletak dekat dengan pantai yang

membentang sepanjang koridor baral dan utara dan juga dikenal sebagai
“Waterfromt City” yang didalamnya mengalir beberapa sungai (Sungai
Tallo, Sungai Jeneberang, dan Sungai Pampang) yang kesemuanya

2 Yo - -n'\
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a. Bagian Barat ke arah Utara relatif rendah dekat dengan pesisir
pantai.




b. Bagian Timur dengan keadaan topografl berbukit seperti di
Kelurahan Antang Kecamatan Panakkukang.

Perkembangan fisik Kota Makassar cenderung mengarah ke bagian
timur kota. Hal ini terlihat dengan kegiatan pembangunan perumahan di
Kecamatan Biringkanaya, Tamalanrea, Manggala, Panakkukang dan
Rappocini  (diakses  pada  tanggs 14 September 2020

baru bagian Utara Kota.

b. Wilayah Pengembangan (WP) II di bagian bawah Sungai Tallo,
tepatnya dibagian Timur dari Jalan Pangeran Peltarani sampai
dengan batas bagian bawah dari Sungai Tallo, dengan dasar
kebijakan utamanya mengarah pada pengembangan kawasan
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pemukiman perkotaan secara terpadu dalam bingkai pengembangan
pemukiman primer baru bagian Timur Kota.

. Wilayah Pengembangan (WP) ITI Pusat Kota, tepatnya berada pada
sebelah Barat dari Jalan Andl Pangeran Pettarani sampal dengan
Pantai Losari dan batas bagian atas dari Sungai Balang Beru (Danau
Tanjung Bunga), dengan dasar kehijakan wlamanya mengarah pada

kawasan  permukimar 08 hdan  terkontrol  guna
0 tersedia dengan
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penlngkatan hu:lldaya laut dan pelmnfaatan sumber daya perikanan
dengan konservasi ekosistem terumbu karang,

Kawasan pengembangan “terpadu”, terbagi atas 13 kawasan, yakni:




a. Kawasan Pusat Kota, yang berada pada bagian tengah Barat dan
Selatan Kota mencangkup wilayah Kecamatan Wajo, Bontoala,

Ujung Pandang, Mariso, Makassar, Ujung Tanah dan Tamalate.

b. Kawasan Permukiman Terpadu, yang berada pada bagian tengah
pusat dan Timur Kota, mencangkup wilayah Kecamatan
Manggala, Panakukkang, Rappocini dan Tamalate.

i. Kawasan Penelitian Terpadu, yang berada pada bagian tengah
Timur Kota, mencangkup wilayah Kecamatan Tallo.

j- Kawasan Budaya Terpadu, yang berada pada bagian Selatan
Kota, mencangkup wilayah Kecamatan Tamalate.




k. Kawasan Bisnis dan Pariwisata Terpadu, yang berada pada
bagian tengah Barat Kota, mencangkup wilayah Kecamatan
Tamalate.

. Kawasan Bisnis dan Pariwisata Terpadu, yang berada pada
bagian tengah Barat Kota, mencangkup wilayah Kecamatan
Tamalate,

m. Kawasan Bisnis Global terpadu, yang berada pada bagian tengah

o P Pas
e P

terletaknya berada df bagfan Utara Kota ()
mencangkup wilayah Kecamatan Manggala,

g. Kawasan Khusus Tempat Pembuangan dan Pemprosesan Sampah
terpadu, berada pada Kecamatan Manggala.
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Pada Gambar 3.2 merupakan peta administrasi Kecamatan Kota
Makassar.

memudahkan pencapaian.
f. Ketersediaan jaringan utilitas kota (listrik, air bersih, roil kota).
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a. Alternatif I ( Jalan Inspeksi PAM Timur, Kee. Manggala)

sekitar lokasi tapak yang belum di ﬁmgsikan




b. Alternatif II { Kecamatan Manggala, Jalan Inspeksi PAM Timur )
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4. Analisis Pendekatan Lokasi
Untuk mendapatkan site yang tepat, maka setelah mendapatkan

lokasi akan dilakukan analisa dan pertimbangan yang ada di lokasi terpilih.




Adapun pertimbangan vang akan dinilai dalam penentuan lokasi dan
potensi tapak, sebagai berikut:

a. Potensi Lokasi
Lokasi yang tersedia sesuai dengan RTRW Kota Makassar.
|. Berada pada daerah Pusat Kawasan Permukiman terpadu.
2. Lingkungan yang menunjang, yakni aman, terawr, tingkat
kebisingan agak bising danl pyaman dalam mendukung aktivitas

S

view yang menarik, akan tetapi tingkat kebisingan yang agak
bising,

Selanjutnya  digunakan  sistem pembobotan guna  untuk
mempermudah pemilihan lokasi kawasan pendidikan yang dianggap paling
cepat, Adapun standar penilaian lokasi yang digunakan untuk pembobotan
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terdapat pada Table 3.1 dan Tabel 3.2 yaitu Standar Penilaian Lokasi dan
Standar Pembobotan Lokasi sebagai berikut.

Tabel 3. 1Standar Penilaian Lokasi
Standar Pembobotan Nilai

Jadi berdasarkan hasil pembobotan yang dilakukan maka lokasi yang
terpilih adalah Kecamatan Manggala Jalan Inspeksi PAM Timur. Selain
karena pembobotan di atas juga melihat lokasi yang sangat dengan pusat
Kota Makassar, Kota Maros,dan Gowa, dan Permukiman Warga. Pada
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gambar dibawah ini merupakan Gambar 3.6 yang merupakan site terpilih
sedangkan pada Gambar 3.7 merupakan kondisi sitenya.

: 60% x B0.000 m2 =48.000 (terbangun)

KLB : 2 x 80.000 m2 = 160.000 m*




Jumlah lantai (10 " _ 30 (jumlsh lantai maksimal 3

4L wF
lantai)
Adapun batasan-batasan Site :
- Batas Selatan Tapak : Permukiman Warga
- Batas Utara Tapak : Kampus STIBA (Sekolah Tinggi
Bahasa Arab)
- Batas Timur Tapak akassar dan Kolam Regulasi
Nipa-Nipa
Balas L] i
3. F ’
k
4 e
h.
ntuk
maka
ﬁ -
L] L
- ] ? —
0
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| »
ctap becjauhan
Oportunity ‘||;;-.;; crmasuk P
TR N B y
Thread o Lokasi yang sepl pada saat malam hari diatas jam 20.00
yang menyebabkan tindakan kriminalitas,
» Kurangnya lampu jalan.
Tabel 3. 3Analisis SWOT

(Sumber: Analists Pribad| 2020)




4.Analisis Pengolahan Tapak

Pengolahan tapak dimaksud untuk memaksimalkan fungsi tapak
dengan menganalisis segenap potensi dan permasalahan dalam tapak, untuk
mendapatkan satu sistem penzoningan dalam tapak dapat dilihat pada
Gambar 3.8 Kondisi Tapak sebagai berikut.

“\r = =
Y

T
‘b‘§¢ iy

Ty

peraturan yang ada.
c. Topografi
Tapak lokasi tersebut yang terpilih merupakan lahan kosong. Tapak
ini terletak di Jalan Inspeksi PAM Timur, topografi tapak memiliki

permukaan kontur tanah yang cukup stabil yang dimana hampir
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keseluruhan tapak dipenuhi rumput liar dan pohon yang tidak terurus,
sehingga harus dilakukan pemerataan terlebih dahulu,
d. Analisis Sirkulasi
Sirkulasi adalah elemen perancangan kota yang secara langsung
dapat membentuk dan mengontrol kegiatan Kota, sebagaimana halnya
dengan keberadaan sistem transportasi dari jalan publik, pedestrian dan
tempal-tempat transit. Sirkulasi disdalam kota merupakan salah satu alat

!\ |3 r‘f‘r{"
L e - ’ ’ff!

jenis tanaman, dan serta pemanfaatan material pembentuk landscape
lainnya. Vegetasi yang diletakkan disamping jalan berfungsi sebagai
arah dan jalan.

Perletakan fasilitas parkir merupakan bagian terpenting dalam
menunjang sirkulasi kendaraan. Adapun beberapa kriteria yaitu
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Terletak pada muka tapak yang datar, Penempatannya tidak terlalu
jauh dari pusat kegiatan bangunan.
b. Sirkulasi pejalan kaki
Sirkulasi pejalan kaki merupakan akses jalanan yang banyak
digunakan orang sekitar vang tidak memiliki kendaraan selain itu juga
pengelola, pengunjung dan orang dewasa lainnya yang memiliki
kepentingan didalam kawasan Lembaga Pemasyarakatan ini. Selain bentuk




c. Analisis View

wpakan ai \\\ i"h -"'/
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d. Analisis Pergerakan Matahari dan Arah Mata Angin
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1) Kegiatan medis dan Psikiatri

a) Pemeriksaan fisik
Prosedur ini dilakukan untuk mengetahui keschatan dan
mental para narapidana dan dilakukan secara berkala.




b) Konseling
Konseling ini dilakukan untuk memberikan penjelasan,
masukan dan motivasi kepada para narapidana dengan
tujuan meningkatkan psikologi ke arah yang lebih baik.
2) Kegiatan Rehabilitasi Sosial (Rehabilitansial)

dengan  urusan  administrasi ~ Gedung  Lembaga

Pemasyarakatan.

1) Registrasi Narapidana
2) Administrasi
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5) Pengelola hunian

6) Pengelola servis
7) Pengelola keamanan
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c. Pengunjung

d. Pelaku kegiatan lain
Biasanya pelaku kegiatan lain berhubungan dengan kegiatan servis
sepertl pemasok bahan makanan, pemasok untuk bidang pelatihan

kerja dan lain-lainnya.
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- Staff MEE

- Stalf keamanan

- Staff utilitas
Staff laundry

(Sumber : Olah Data, 2020)

3. Pendekatan Ruang
1) Kebutuhan Ruang

Penentuan keb sising didasarkan pada kriteria-kriteria :
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2) Besaran Ruang

Penentuan besaran ruang untuk mewadahi masing-masing

kegiatan didsarkan pada :




Jenis kegiatan dan kapasitas/daya tampung ruang.
b. Jumlah, jenis dan dimensi peralatan/prabol  yang

digunakan.

standar dan kapasitas tampung yang diperoleh

dari sumber literatur, hasil pengamatan dan studi banding.

c. Standar-
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Jml.total 10244 m*

(Sumber : Olah data, 2020)
Tabel 3. 8 Kegiatan Kreativitas
Pada Table 3.8 ini merupakan table kegiatan kreativitas yaitu sebagai
berikut :
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C. Analisis kelengkapan bangunan =

1. Sistem Struktur

Pada sistem struktur pada bangunan terbagi menjadi 2 bagian yaitu
sub struktur dan upper struktur.

C'\ s sdia
: U U4
TS G e

L.

L e 4 h < . 4
Pl o R (o S .z_,;f
na \'. Ca Eil ?‘\\ ' '..'.-'_..- g

‘Gambar 3. 15Pandasi telapak (Foot Pla)

b. Upper Struktur




Upper struktur adalah seluruh bagian struktur gedung yang berada
diatas muka tanah, Struktur atas inl terdiri atas kolom. plat. dinding dan
tangga, yang masing-masing mempunyai peran yang sangat penting. Setiap
komponen memiliki fungsi yang berbeda-beda di dalam sebuah struktur
(civilengginering. 2016). Pada Gambar 3.16 merupakan ilustrasi upper

dimana pusat controlnya berada pada ruang security. Sistem ini bekerja
dengan bantuan kamera yang dipasang disetiap sudut ruangan (kamera
tersembunyi) yang mampu menangkap objek walaupun dalam keadaan atau

kondisi yang sangat gelap. Penempatannya diletakkan pada setiap sudut




bangunan yang dibutuhkan. Pada Gambar 3.17 merupakan skema system

kerja CCTV yang digunakan sebagai keamanan pada bangunan tersebut.




Gambar 3. 19Dinding Keliling
Pada Gambar 3.19 merupakan Dinding keliling tapak dirancang

nantinya lebih tinggi agar tidak memudahkan narapidana untuk kabur.



BAB IV

ANALISIS PERANCANGAN

A. Konsep Tapak

1. Sirkulasi
Untuk akses pencapaian ke site lembaga pemasyarakaian ini dapat

Gambar 4. 1 Konsep sirkulasi pada site
(Sumber :Analists penulis, 2021)




1. Kebisingan dan Polusi Udara

Kebisingan dan polusi udara ini bersumber dari 2 arah yaitu Jalan
poros Inspeksi PAM Timur dan Jalan Praja Raya sehingga untuk
meminimalisir kebisingan dan polusi maka saya menempatkan vegetasi di
sekeliling site dan kolam air mancur pada depan site agar meredam suara

kebisingan pengguna jalan pog

{/ﬂﬁ”u 'l.\‘ll-\\

Gambar 4. 2 Konsep view pada site
(Sumber Analisis pemulis. 2021)




3. Penataan Ruang Luar
Berdasarkan analisis pada bab ini maka penerapan konsep tata ruang

luar pada site seperti pada Gambar 4.3

il L

6. Kantor pengelolah
7. Gedung pelatihan
8. Masjid

9. Ruang jenguk
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10. House keeping

11. Dapur umum

12. Poliklinik

13. Hunian Narapidana

14. Lapangan upacara

15. Lapangan olahraga

16. Parkiran mobil tahanén

Gambar 4. 4 Konsep mmpilan bentuk bangunan
(Sumber ‘Analisis penulis, 2021)
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Gambar 4.6 Rencana Pondasi
(Sumber : Hasil Rancangan. 2021)
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Pencahayaan Buatan
Konsep pencahayaan buatan setiap ruangan yang ada.
1. Air Bersih Dan Air Kotor
Air bersih bersumber dari PDAM dan sumur bor, air yang digunakan
difilier sebelum digunakan kemudian air disalurkan.

2. Listrik yang digunakan yaitu dari PLN dan Genset sebagal alternatif
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BABV

PENUTUP

Pada akhir pembahasan penelitian ini, setelah melalui beberapa tahapan
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